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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan bentuk, fungsi dan nilai magis 

dalam puisi lisan bunito pada masyarakat Grontalo adalah: 

1. Bunito salamu taluhu, merupakan magi protektif, berfungsi menolak  

bahaya dan untuk mengobati penyakit. Masuk dalam klasifikasi ilmu magi  

putih (white magic). Pada bunito salamu taluhu terdapat beberapa  

nilai  magis  yaitu  pada  kata  Mbah  dan  kata  manimbah-manimbah  Allah 

2. Bunito bi:ntengi lo batanga, merupakan magi protektif, berfungsi  

untuk pelindung diri. Masuk dalam klasifikasi ilmu magi putih (white magic). 

Pada bunito bi:ntengi lo batanga ada beberapa nilai magis yaitu  

terdapat pada kata malaikati tahiji, malaikati halaka dan nilai magis yang 

bersifat permohonan yaitu:  podudu’a de wangopa de otolopa ta niati  ode 

batanga’u. 

3. Bunito a’ato bubalata, merupakan magi protektif, berfungsi sebagai 

pelindung diri pada saat tidur. Masuk dalam klasifikasi ilmu magi putih (white 

magic). Pada bunito aato bubalata terdapat beberapa nilai magis yaitu pada 

kata silatan failatan,  malaikati  mehani, dingi-dingingo  kalima,  hepu-heputo  

li Muhammadi. 

4.  Bunito teapu lo tutumulo, merupakan magi protektif, berfungsi sebagai 

pelindung diri pada saat tidur. Masuk dalam klasifikasi ilmu magi putih (white 

magic). Pada bunito aato bubalata ada beberapa nilai magis yaitu terdapat 
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pada kata permohonan ‘donggo pohinggi’u bisa, bolo umaito bolo me 

dumeito’, dan diperjelas arah permohonan to tilolota, to tulalo, to tapu, to 

alipo, to tudu lo hapato. 

5. Bunito toliango lo tau, merupakan magi protektif, berfungsi menarik  

rasa simpati. Masuk dalam klasifikasi ilmu magi putih (white  

magic). Pada bunito toliango lo tau terdapat beberapa nilai magis  

yaitu  huta  monu  huta  makkah,  kum,  dan  pohutuwa  madelo  mayeti. 

6. Bunito duitolo, merupakan magi protektif, berfungsi untuk mengobati orang 

yang terkejut oleh suatu kejadian, masuk dalam klasifikasi magi putih (white 

magic). Pada  bunito duitolo terdapat nilai magis yaitu pada kata kum.  

5.2 Saran 

Penelitian dalam bidang sastra lisan Gorontalo belum banyak  

dilakukan, penelitian yang berhubungan dengan nilai magis jumlahnya pun  

masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat menambah 

 jumlah penelitian yang sudah ada. Hal-hal yang belum tercakup dalam  

penelitian ini silahkan dikembangkan dan diadakan penelitian lanjutan.  

Untuk itu diperlukan penelitian yang lebih meluas lagi sehingga segala  

bentuk aspek puisi lisan bunito dapat terungkap. Puisi lisan bunito perlu  

terus dilestarikan dan kembangkan agar dapat menambah khazanah  

budaya daerah. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian lebih lanjut 

tentang puisi lisan bunito perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam  

lagi agar semua lebih tampak jelas bahwa puisi lisan bunito merupakan salah  

satu ragam sastra lisan Gorontalo yang perlu dikembangkan lebih lanjut.
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